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Abstrak

Transformasi digital merupakan faktor kunci dalam meningkatkan daya saing organisasi di era ekonomi
disruptif. Penelitian ini menganalisis integrasi Artificial Intelligence (Al) dengan strategi bisnis digital
pada sektor e-commerce, fintech, pendidikan, kesehatan, dan manufaktur. Metode penelitian menggunakan
pendekatan multi-case quantitative study dengan 250 observasi selama 10 bulan, menggunakan data sistem
informasi perusahaan, survei kepuasan pelanggan, dan rasio operasional. Analisis dilakukan dengan
algoritma Random Forest dan Support Vector Machine (SVM) untuk prediksi efektivitas strategi bisnis,
serta regresi berganda untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil menunjukkan peningkatan
signifikan: produktivitas (+24.5%), efisiensi operasional (+24.1%), kepuasan pelanggan (+24.2%), dan
ROI (+27.5%). Model regresi berganda menghasilkan R? = 0.82, sedangkan Random Forest mencapai
akurasi prediksi 91%. Kontribusi penelitian ini adalah pengembangan kerangka kerja integrasi Al-strategi
bisnis yang memperkuat teori Resource-Based View dan Strategic Alignment, sekaligus memberikan
implikasi praktis bagi manajer dalam alokasi investasi Al, peningkatan kualitas data analitik, serta
pengembangan CRM berbasis prediktif. Novelty penelitian ini terletak pada kombinasi analisis kuantitatif,
simulasi data, dan model prediktif yang mendukung keberlanjutan transformasi digital.

Kata kunci— Kecerdasan Buatan, Strategi Bisnis, Transformasi Digital, Pembelajaran Mesin, Sistem
Pendukung Keputusan

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital di sektor bisnis Indonesia telah menjadi faktor utama dalam
meningkatkan daya saing organisasi di era ekonomi disruptif. Perkembangan teknologi seperti
Artificial Intelligence (Al), machine learning, dan data mining membuka peluang baru untuk
meningkatkan efisiensi operasional, akurasi analisis, serta kualitas pengambilan keputusan [1],
[8], [15]. Di sisi lain, strategi bisnis modern menuntut integrasi teknologi digital untuk
membangun model bisnis berkelanjutan, memperkuat hubungan dengan pelanggan melalui
customer relationship management (CRM), serta mengoptimalkan pemasaran digital [2], [12],
[19].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Al mampu meningkatkan kualitas
analisis bisnis dan mendukung pengambilan keputusan strategis. Misalnya, studi menekankan
peran decision support systems dalam business process management [3], [7], [10], [29], sementara
Santoso [1] membuktikan efektivitas machine learning dalam memprediksi perilaku konsumen.
Gunawan [2], [9] menambahkan bahwa CRM berbasis machine learning dapat meningkatkan
personalisasi layanan pelanggan. Namun, sebagian besar penelitian masih terbatas pada aspek
teknis atau hanya fokus pada satu sektor industri, sehingga belum memberikan gambaran
komprehensif lintas sektor [14], [18], [23], [28].
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Selain itu, literatur mengenai integrasi Al dengan sistem pendukung keputusan di
Indonesia masih relatif terbatas. Susanto [3] menyoroti pentingnya decision support systems
berbasis Al untuk meningkatkan akurasi keputusan manajerial, sementara Putri [4] menekankan
penerapan Al dalam business process management. Di sisi lain, isu etika bisnis digital juga
menjadi perhatian penting. Yusuf [5] dan Marlina [6], [13] menekankan perlunya tata kelola etis
dalam penerapan Al agar transformasi digital tidak hanya berorientasi pada efisiensi, tetapi juga
keberlanjutan dan keadilan [17].

Dalam konteks global, penelitian Gonzales [7] mengenai expert systems dalam aplikasi
enterprise menunjukkan bahwa integrasi Al dapat memperkuat sistem pengambilan keputusan di
berbagai sektor. Hal ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang menekankan
teknologi unik sebagai sumber daya strategis, serta teori Strategic Alignment yang menegaskan
pentingnya kesesuaian antara strategi teknologi dan strategi bisnis [11], [22], [27], [35].

Dengan demikian, terdapat research gap berupa kurangnya kerangka kerja integrasi Al—
strategi bisnis yang dapat diuji secara kuantitatif lintas sektor di Indonesia. Penelitian ini
berkontribusi dengan mengembangkan model integrasi Al dan strategi bisnis digital yang terbukti
meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, dan return on investment
(ROI) [20], [25], [30], [32]. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan organisasi untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap lingkungan digital yang semakin kompleks, sekaligus
memastikan tata kelola etis dan keberlanjutan dalam penerapan teknologi [13], [16], [21], [24],
[26], [31], [33], [34], [35]. Tujuan penelitian ini adalah merancang dan menguji kerangka kerja
integrasi Al-strategi bisnis lintas sektor di Indonesia, sehingga dapat memberikan kontribusi
nyata bagi pengembangan model bisnis modern yang berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan studi kasus multi-sektor,
melibatkan lima bidang utama yaitu e-commerce, fintech, pendidikan, kesehatan, dan
manufaktur. Data dikumpulkan selama sepuluh bulan dengan total 250 observasi, yang dianggap
representatif berdasarkan analisis kekuatan sampel (power analysis) untuk regresi berganda
dengan empat variabel utama: produktivitas, efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, dan ROL
Ukuran sampel ini memungkinkan pengujian model prediktif secara valid dan memberikan
gambaran lintas sektor yang komprehensif.

Tahapan pra-pemrosesan data dilakukan secara sistematis untuk memastikan kualitas
input. Proses dimulai dengan case folding untuk menyeragamkan teks, dilanjutkan dengan
stopword removal agar kata-kata umum yang tidak relevan dapat dihilangkan. Selanjutnya,
dilakukan stemming dan tokenisasi untuk mengembalikan kata ke bentuk dasar serta memecah
teks menjadi unit analisis. Normalisasi angka dan simbol juga diterapkan agar data numerik
konsisten. Setelah itu, fitur diekstraksi menggunakan metode TF-IDF (Term Frequency—Inverse
Document Frequency) sehingga setiap variabel memiliki bobot yang proporsional terhadap
kepentingannya dalam analisis.

Untuk meningkatkan relevansi variabel, digunakan teknik Chi-Square Feature Selection.
Metode ini memungkinkan pemilihan fitur yang paling signifikan terhadap outcome bisnis,
sehingga model tidak hanya efisien tetapi juga fokus pada variabel yang benar-benar
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memengaruhi produktivitas, efisiensi, kepuasan pelanggan, dan ROI. Dengan demikian, hasil
prediksi lebih akurat dan dapat diinterpretasikan secara praktis oleh manajer bisnis.

Algoritma (Machine Learning) utama yang digunakan adalah Random Forest dan Support
Vector Machine (SVM). Random Forest dipilih karena kemampuannya menggabungkan ratusan
pohon keputusan (n=500) dengan kriteria Gini Index, sehingga menghasilkan model yang robust
terhadap overfitting dan mampu menangani data heterogen. Sementara itu, SVM dengan kernel
RBF (C=1.0, gamma=0.1) digunakan untuk menghasilkan margin klasifikasi optimal pada data
berdimensi tinggi. Kombinasi kedua algoritma ini memberikan keseimbangan antara akurasi
prediksi dan generalisasi lintas sektor.

Evaluasi model dilakukan dengan pendekatan 10-fold cross-validation untuk menguji
konsistensi hasil. Selain itu, digunakan confusion matrix untuk menganalisis kesalahan
klasifikasi, serta metrik precision, recall, dan Fl-score untuk menilai kualitas prediksi.
Kemampuan diskriminasi model diukur melalui ROC-AUC, sehingga hasil evaluasi tidak hanya
menunjukkan tingkat akurasi, tetapi juga ketepatan model dalam membedakan outcome bisnis
yang berbeda.

Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dikembangkan terdiri dari empat
modul utama. Pertama, input data berupa data operasional perusahaan dan survei pelanggan.
Kedua, modul preprocessing dan feature selection yang memastikan data bersih dan relevan.
Ketiga, modul prediksi yang menjalankan algoritma Random Forest dan SVM untuk
menghasilkan prediksi efektivitas strategi bisnis. Keempat, dashboard DSS yang menyajikan hasil
analisis dalam bentuk visualisasi interaktif, sehingga dapat digunakan untuk rekomendasi
pengembangan CRM, ERP, dan kebijakan investasi berbasis Al. Dengan arsitektur ini, sistem
tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis, tetapi juga sebagai instrumen pengambilan keputusan
strategis yang terukur dan berbasis bukti, Tahapan dari penelitian ini ditunjukan pada gambar 1,
sedangkan metode yang digunakan pada setiap tahapan penelitian, mulai dari analisis literatur
hingga validasi model, dapat dilihat pada Tabel 1.

Pengumpulan Data ~ PreprocessingData  Analisis Al /ML~ Decision Support Systems  Strategi Bisnis Digital

01u1o 0 @' ‘

Data Bisnis Data Terproses Hasil Analisis 7= | Rekomendasi
’ ——’ 0 0 ——) Strateg|s ' \
& Data Mining * Model Bisnis

Machine Learning
¢ CRM & Marketing

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tabel 1. Metode Penelitian dan Teknik Analisis

Tahap Penelitian Metode Analisis Teknik Pendukung
Analisis Literatur Systematic Review Mendeley, Zotero
Studi Kasus Observasi, wawancara Analisis tematik
Analisis Kuantitatif Regresi, korelasi, ANOVA SPSS, Python
Prediksi AI/ML Random Forest, SVM Scikit-learn, TensorFlow
Validasi Model Cross-validation (k=10) Python, Expert Judgement
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Utama

Analisis penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam strategi bisnis digital menunjukkan
peningkatan signifikan pada empat indikator utama. Produktivitas meningkat dari 60% menjadi
85% (+24.5%), efisiensi operasional dari 55% menjadi 80% (+24.1%), kepuasan pelanggan dari
65% menjadi 90% (+24.2%), dan ROI dari 50% menjadi 78% (+27.5%). Model regresi berganda
menghasilkan nilai R? = 0.82, yang berarti 82% variasi efektivitas strategi bisnis dapat dijelaskan
oleh variabel teknologi digital. Algoritma Random Forest mencapai akurasi prediksi 91%, lebih
tinggi dibandingkan SVM (88%).

Interpretasi Hasil

Peningkatan indikator bisnis ini membuktikan bahwa integrasi Al memperkuat sistem
pengambilan keputusan, mempercepat adaptasi organisasi terhadap dinamika pasar, dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Variabel kualitas data analitik terbukti paling berpengaruh
terhadap kepuasan pelanggan, sedangkan tingkat adopsi Al berkontribusi besar terhadap efisiensi
operasional. Hal ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang menekankan
teknologi unik sebagai sumber daya strategis, serta teori Strategic Alignment yang menegaskan
pentingnya kesesuaian antara strategi teknologi dan strategi bisnis.

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Dewi (2024) yang menekankan peran Al
dalam meningkatkan CRM, serta Nugroho (2025) yang menunjukkan kontribusi Al terhadap
manajemen strategis. Namun, penelitian ini lebih komprehensif karena:

a. Menggunakan kombinasi regresi berganda dan model prediktif Al (Random Forest, SVM)
dengan validasi cross-validation.

b. Melibatkan multi-sektor (e-commerce, fintech, pendidikan, kesehatan, manufaktur), bukan
hanya satu industri.

c. Menambahkan simulasi data dan dashboard DSS sebagai instrumen pengambilan keputusan.

Jika dibandingkan dengan penelitian Sulvianti (2013) tentang DSS, penelitian ini lebih
maju karena mengintegrasikan machine learning modern. Dibandingkan dengan Gunawan (2024)
tentang CRM berbasis ML, penelitian ini memperluas cakupan ke ROI dan efisiensi operasional.
Sementara itu, penelitian Yusuf (2024) dan Marlina (2024) tentang etika bisnis digital menjadi
relevan karena penelitian ini juga menekankan perlunya tata kelola etis dalam penerapan Al

Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi pada aspek empiris, metodologis, teoretis, dan
praktis. Dari sisi empiris, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence atau Al) mampu meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional,
kepuasan pelanggan, serta Return on Investment (ROI) secara signifikan pada berbagai sektor
yang menjadi objek penelitian. Dari aspek metodologis, penelitian ini mengintegrasikan analisis
regresi berganda yang menghasilkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,82 dengan model
prediktif berbasis Al menggunakan algoritma Random Forest yang mencapai tingkat akurasi
sebesar 91%. Selain itu, evaluasi model dilakukan secara komprehensif melalui pengukuran
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precision, recall, Fl-score, dan Receiver Operating Characteristic—Area Under Curve (ROC-
AUC).

Pada aspek teoretis, penelitian ini memperkuat teori Resource-Based View (RBV) dan
Strategic Alignment melalui penyediaan bukti kuantitatif mengenai hubungan antara pemanfaatan
Al dan peningkatan kinerja bisnis lintas sektor. Dari sisi praktis, penelitian ini menawarkan
kerangka kerja integrasi Al dengan strategi bisnis yang dapat diterapkan pada berbagai sistem
organisasi, termasuk Customer Relationship Management (CRM), Enterprise Resource Planning
(ERP), serta perencanaan investasi berbasis data. Selain itu, kebaruan (novelty) penelitian terletak
pada pengembangan model Decision Support System (DSS) prediktif berbasis Al yang diterapkan
pada berbagai sektor dan divalidasi secara kuantitatif, suatu pendekatan yang masih relatif jarang
dilaporkan dalam konteks penelitian di Indonesia.

Implikasi

Secara praktis, organisasi perlu mengalokasikan investasi pada pengembangan sistem Al,
meningkatkan kualitas data analitik, serta mengembangkan Customer Relationship Management
(CRM) berbasis prediktif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan Al berkontribusi
terhadap peningkatan berbagai indikator kinerja bisnis, termasuk produktivitas, kepuasan
pelanggan, efisiensi operasional, dan Return on Investment (ROI), sebagaimana disajikan pada
Gambear 2. Dari sisi teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan literatur
yang membahas integrasi teknologi berbasis Al dengan strategi bisnis untuk mencapai
keunggulan kompetitif dan keberlanjutan organisasi.

Grafik Efektivitas Bisnis Al
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Gambar 2. Perbandingan efektivitas strategi bisnis sebelum dan sesudah penerapan Al

Keterbatasan

Cakupan penelitian ini masih terbatas pada sektor bisnis tertentu sehingga generalisasi
temuan ke sektor lain perlu dilakukan secara hati-hati. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas objek kajian ke sektor publik dan pendidikan serta menerapkan
pendekatan longitudinal guna mengevaluasi dampak jangka panjang penerapan kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence). Ringkasan hasil utama penelitian beserta aspek kebaruan (novelty)
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yang dihasilkan disajikan pada Tabel 2, sedangkan kontribusi penelitian terhadap pengembangan
teori maupun praktik ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 2. Ringkasan Hasil Utama dan Kontribusi Penelitian

Indikator Utama Sebelum Sesudah A (%) Interpretasi
Al Al

Produktivitas 60% 85% +24.5 Al meningkatkan output per jam
kerja melalui otomatisasi analisis
data.

Efisiensi Operasional  55% 80% +24.1 Integrasi Al menurunkan biaya
operasional relatif terhadap
pendapatan.

Kepuasan Pelanggan  65% 90% +24.2 CRM berbasis prediktif

meningkatkan pengalaman dan
personalisasi layanan.

ROI 50% 78% +27.5 Investasi Al terbukti
memberikan keuntungan
finansial yang lebih tinggi.

Tabel 3. Kontribusi Penelitian
Aspek Kontribusi Penelitian

Empiris Membuktikan peningkatan signifikan pada produktivitas, efisiensi, kepuasan
pelanggan, dan ROL

Metodologis Menggabungkan regresi berganda (R? = 0.82) dengan model prediktif Al
(Random Forest akurasi 91%).

Teoritis Memperkuat teori Resource-Based View dan Strategic Alignment dalam
konteks digital.
Praktis Memberikan kerangka kerja integrasi Al—strategi bisnis untuk CRM, ERP, dan

kebijakan investasi.

Novelty Kombinasi analisis kuantitatif, simulasi data, dan model prediktif lintas sektor.

Pengumpulan Analisis Al & Strategi Bisnis

Data Machine Learning Digital

I~

Data Operasional + Random Forest & SVM + Analisis & Simulasi « CRM & ERP

& Survei Pela‘nfgy . Moiﬁit:ﬂ/ // « Efisiensi & ROI
N\
\L Optimalisasi Bisnis & Keunggulan Bersaing

Gambar 3. Tahapan utama integrasi Al dan strategi bisnis digital

Gambar 3 adalah diagram yang memperlihatkan tahapan utama integrasi Al dan strategi
bisnis digital. Diagram ini menampilkan empat tahap inti:
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Pengumpulan Data — data operasional & survei pelanggan.

Analisis Al & Machine Learning — algoritma Random Forest & SVM untuk prediksi.
Decision Support System — dashboard analisis & simulasi keputusan.

Strategi Bisnis Digital — CRM, ERP, efisiensi, dan ROL

/o o

Diagram tersebut menggambarkan alur integrasi Al dan strategi bisnis digital yang terdiri dari

empat tahap utama:

a. Pengumpulan Data — organisasi mengumpulkan data operasional dan survei pelanggan dari
sistem informasi. Dampak: meningkatkan akurasi dasar analisis dan mempercepat proses
pengambilan keputusan berbasis data.

b. Analisis Al & Machine Learning — data diproses menggunakan algoritma Random Forest
dan SVM untuk menemukan pola dan menghasilkan prediksi. Dampak: menghasilkan
insight strategis yang lebih presisi; prediksi akurasi mencapai 91%, membantu manajer
merencanakan strategi berbasis bukti.

c. Decision Support System (DSS) — hasil analisis diintegrasikan ke dalam sistem pendukung
keputusan. Dampak: kecepatan pengambilan keputusan meningkat 40%, akurasi prediksi
naik 24%, dan efisiensi sumber daya meningkat 25%.

d. Strategi Bisnis Digital — rekomendasi dari DSS digunakan untuk memperkuat CRM dan
ERP, serta mengoptimalkan efisiensi dan ROIL. Dampak: ROI meningkat 27.5%, kepuasan
pelanggan naik 24.2%, dan organisasi lebih adaptif terhadap perubahan pasar digital.

Alur ini menunjukkan bahwa integrasi Al tidak hanya meningkatkan performa operasional, tetapi
juga menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan melalui pengambilan keputusan yang
lebih cepat, efisien, dan berbasis data.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa integrasi Artificial Intelligence (AI) dengan strategi
bisnis digital secara signifikan meningkatkan efektivitas organisasi lintas sektor. Temuan
kuantitatif menunjukkan peningkatan produktivitas sebesar 24.5%, efisiensi operasional 24.1%,
kepuasan pelanggan 24.2%, dan ROI 27.5%. Validitas model regresi berganda (R2 = (0.82) serta
akurasi prediksi Random Forest (91%) menegaskan bahwa pendekatan berbasis data analitik dan
machine learning mampu memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan.

Novelty penelitian ini terletak pada kombinasi analisis kuantitatif, simulasi data, dan
model prediktif lintas sektor, yang belum banyak dilakukan di Indonesia. Kontribusi utama
penelitian adalah pengembangan kerangka kerja integrasi Al-strategi bisnis berbasis DSS
(Decision Support System), yang memperkuat teori Resource-Based View (RBV) dan Strategic
Alignment dengan bukti empiris. Secara praktis, model ini dapat digunakan oleh manajer untuk
merancang kebijakan adopsi Al, meningkatkan kualitas data analitik, serta mengembangkan

CRM berbasis prediktif yang berorientasi pada keberlanjutan.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ukuran sampel yang relatif kecil (250 observasi)
dan cakupan sektor yang terbatas pada lima bidang bisnis. Oleh karena itu, hasil penelitian bersifat

indikatif dan perlu diperluas melalui penelitian longitudinal dengan cakupan sektor publik dan
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pendidikan. Hal ini penting untuk melihat dampak jangka panjang penerapan Al terhadap kinerja
organisasi, tata kelola etis, dan keberlanjutan bisnis digital.
5. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan acuan untuk
pengembangan lebih lanjut:
Pengembangan Sistem Al Organisasi perlu mengalokasikan investasi pada pengembangan sistem
Al yang terintegrasi dengan CRM dan ERP, sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional
sekaligus memperkuat hubungan dengan pelanggan.

a. Peningkatan Kualitas Data Analitik Kualitas data terbukti menjadi variabel paling
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan
integrasi sistem informasi yang baik, standar data yang konsisten, serta penerapan data
governance yang Kuat.

b. Integrasi Etika Bisnis Digital Penelitian lanjutan perlu mengembangkan model integrasi Al
dengan sistem manajemen berbasis etika bisnis. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
transformasi digital tidak hanya berorientasi pada efisiensi, tetapi juga pada keberlanjutan
dan keadilan sosial.

c. Pendekatan Longitudinal Penelitian mendatang disarankan menggunakan pendekatan
longitudinal untuk melihat dampak jangka panjang penerapan Al terhadap kinerja organisasi,
kepuasan pelanggan, dan ROL.

d. Ekspansi ke Sektor Publik dan Pendidikan Perluasan cakupan penelitian ke sektor publik dan
pendidikan akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan Al
dalam strategi bisnis digital, sekaligus memperkuat relevansi penelitian terhadap kebijakan
nasional.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada UBSI dan UMKM yang telah memberikan
dukungan finansial, fasilitas penelitian, serta akses data operasional sehingga studi ini dapat
terlaksana dengan baik. Apresiasi juga diberikan kepada tim akademik, praktisi bisnis, dan
responden survei yang telah berkontribusi dalam penyediaan data serta memberikan masukan
berharga selama proses penelitian berlangsung. Dukungan lintas sektor ini menjadi fondasi
penting dalam memastikan validitas dan relevansi hasil penelitian.

Selain itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada para reviewer dan editor jurnal yang
telah memberikan arahan konstruktif untuk meningkatkan kualitas naskah. Masukan yang
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